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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan teknik pengajaran pedagogik
vang diintegrasikan dengan teknologi informasi guna meningkatkan kualitas
pembelajaran. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), artikel ini
menganalisis 15 sumber referensi ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2021 hingga
2025. Fokus utama kajian mencakup empat variabel utama: (1) kompetensi pedagogik
guru, (2) penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK/ICT), (3) motivasi
pengembangan profesional, serta (4) kendala dan solusi implementasi di lapangan.
Kerangka analisis mengacu pada Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) yang menjadi fondasi integrasi teknologi dalam pembelajaran. Prosedur
penelitian dilaksanakan melalui enam tahapan sistematis: identifikasi masalah,
pencarian basis data, seleksi literatur, ekstraksi data, analisis tematik, dan penarikan
kesimpulan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa integrasi pedagogik digital dan
kompetensi TPACK secara signifikan meningkatkan efektivitas pengajaran dan
profesionalisme guru. Keberhasilan ini sangat bergantung pada tingkat literasi digital
pendidik, dukungan infrastruktur TIK, dan motivasi internal untuk berinovasi.
Kesimpulannya, penguasaan teknologi informasi merupakan kompetensi esensial bukan
sekadar alat bantu yang harus dikuasai pendidik abad ke-21.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kualitas Pembelajaran, Profesionalisme Guru,
Teknologi Informasi, TPACK.

ABSTRACT

This study aims to examine the application of pedagogical teaching techniques
integrated with information technology to improve learning quality. Through a
Systematic Literature Review (SLR) approach, this article analyzes 15 scientific reference
sources published between 2021 and 2025. The main focus covers four variables: (1)
teacher pedagogical competence, (2) mastery of information and communication
technology (ICT), (3) professional development motivation, and (4) implementation
constraints and solutions. The analytical framework refers to the Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) framework. Research procedures were
conducted through six systematic stages. Results indicate that integration of digital
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pedagogy and TPACK competencies significantly enhances teaching effectiveness and
teacher professionalism. In conclusion, mastery of information technology is an essential
competence not merely a supporting tool that 21st-century educators must master to
maximize interactive learning potential.

Keywords: Information Technology, Learning Quality, Pedagogic Competence, Teacher
Professionalism, TPACK.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (Rudini & Saputra, 2022).
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya
pendidikan dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap potensi yang dimilikinya
(Sele & Sila, 2022). Untuk mencapai tujuan tersebut, kehadiran guru sebagai ujung
tombak keberhasilan pendidikan menjadi sangat krusial, di mana kompetensi pedagogik
merupakan salah satu standar yang mutlak dikuasai oleh seorang pendidik profesional
(Lestari dkk, 2023).

Pada era disrupsi teknologi, sistem pembelajaran konvensional secara cepat
bergeser menuju pemanfaatan ekosistem digital, yang menuntut guru untuk proaktif
beradaptasi. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pengajaran
berarti memanfaatkan teknologi dalam proses belajar untuk menghadirkan metode yang
bervariasi dan interaktif (Apriliani & Hariyati, 2024). Sayangnya, masih banyak guru
yang menghadapi kendala dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif karena
keterbatasan penguasaan TIK, sehingga berdampak pada rendahnya kualitas
pembelajaran di kelas (Mahananingtyas dkk, 2025; Rosyada dkk, 2021)

Berdasarkan regulasi pendidikan nasional, Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru menyatakan bahwa salah satu indikator kompetensi pedagogik adalah kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa penguasaan TIK bukan lagi pilihan, melainkan
kewajiban profesional yang harus dimiliki setiap pendidik (Rudini & Saputra, 2022);
(Kusnadi, 2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang konsisten: guru yang
mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif, meningkatkan motivasi siswa, dan menghasilkan capaian belajar yang
lebih optimal (Hayani & Sutama, 2022; Indrawan & Marvida, 2023; Pentury dkk, 2021).
Namun demikian, implementasi ini masih diwarnai berbagai hambatan struktural seperti
keterbatasan infrastruktur, kesenjangan literasi digital, dan minimnya program pelatihan
yang berkelanjutan (Mahananingtyas dkk, 2025; Rosyada dkk, 2021)

Selain integrasi teknologi, penting pula untuk memahami bagaimana teknik
pengajaran pedagogik yang baik diterapkan dalam konteks pendidikan yang lebih luas,
termasuk pendidikan kejuruan dan pendidikan menengah. Penelitian-penelitian terkini
dari berbagai konteks memberikan gambaran komprehensif mengenai aspek-aspek teknik
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pedagogik yang unggul dan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan kejuruan dan teknik, kompetensi pedagogik yang baik
memiliki dimensi yang berbeda dibandingkan pendidikan umum. Alviandrico dkk (2023)
dalam kajian literatur tentang kompetensi pedagogik sarjana Pendidikan Teknik
Bangunan menunjukkan bahwa teknik pedagogik yang unggul untuk pendidikan
vokasional mencakup beberapa elemen kunci yang terintegrasi. Pertama, pemahaman
mendalam tentang landasan pendidikan vokasional, yakni guru kejuruan perlu memahami
konsep pendidikan yang berorientasi pada pembentukan keterampilan dan kompetensi
untuk dunia kerja. Kedua, penyelenggaraan pembelajaran berbasis kompetensi, proyek,
kerja, dan kontekstual, yang membedakan pendidik kejuruan dari pendidik umum. Ketiga,
pengembangan karier peserta didik, di mana guru kejuruan harus mampu mengarahkan
siswa untuk mengembangkan kariernya secara mandiri.

Widayana dkk (2023) menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru SMK
kejuruan mencakup beberapa aspek utama, yaitu: (1) memahami karakteristik peserta
didik secara mendalam, termasuk perkembangan kognitif dan kepribadiannya, (2)
merancang pembelajaran berdasarkan landasan pendidikan dan teori belajar yang sesuai,
(3) melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model dan strategi yang kondusif,
serta (4) melakukan evaluasi proses dan hasil belajar secara terus-menerus untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Rangkaian kompetensi ini
mencerminkan praktik pedagogik yang baik dalam konteks pendidikan kejuruan teknik.

Widayana dkk (2023) mengidentifikasi sub-kompetensi pedagogik guru SMK
yang meliputi penguasaan model pembelajaran, penyusunan rancangan dan pelaksanaan
pembelajaran yang kondusif, pengelolaan kelas, penyelenggaraan pembelajaran berbasis
kompetensi dan proyek, serta pengembangan dan pelaksanaan penilaian yang beragam
dan berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Susanto (2021) menegaskan bahwa kompetensi
pedagogik guru juga mencakup kemampuan reflektif sebagai upaya berkelanjutan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri.

Dalam upaya meningkatkan kualitas teknik pedagogik guru, supervisi akademik
merupakan salah satu pendekatan yang terbukti efektif. Sirait (2021) dalam penelitian
tindakan sekolah di SMAN 2 Siborongborong membuktikan bahwa pelaksanaan supervisi
akademik dengan teknik observasi kelas secara signifikan meningkatkan kompetensi
pedagogik guru. Pada kondisi awal, tidak ada guru yang memenuhi indikator keberhasilan
dengan nilai rata-rata hanya 1,99 (kriteria kurang). Setelah penerapan supervisi akademik
melalui dua siklus observasi kelas, seluruh guru (100%) mencapai indikator keberhasilan
dengan nilai rata-rata 3,60 (kriteria sangat baik).

Sirait (2021) menegaskan bahwa teknik observasi kelas sebagai bagian dari
supervisi akademik memberikan dampak positif karena mencakup tiga aspek penting: (1)
perencanaan pembelajaran yang terstruktur, mencakup penyiapan prota, promes, silabus,
RPP, dan bahan ajar; (2) pelaksanaan pembelajaran yang kondusif dan interaktif; serta (3)
penilaian hasil belajar yang komprehensif. Observasi kelas memungkinkan kepala
sekolah atau supervisor untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan teknik mengajar
setiap guru secara langsung, sehingga pembinaan dapat dilakukan secara personal dan
tepat sasaran.

Lebih lanjut, Sirait (2021) menekankan bahwa kompetensi pedagogik guru yang
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baik meliputi kemampuan mengelola pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
penguasaan materi, serta kemampuan berinteraksi secara positif dengan peserta didik.
Lebih lanjut, kompetensi pedagogik juga mencakup pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan kajian dari Alviandrico dkk (2023) dan Sirait (2021), dapat
disintesiskan bahwa teknik pedagogik yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut:

» Berbasis pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan kebutuhan peserta
didik, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

* Berorientasi pada tujuan pembelajaran yang jelas, terukur, dan relevan dengan
konteks kehidupan nyata peserta didik.

* Menggunakan strategi dan model pembelajaran yang variatif, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, kompetensi, kerja, dan kontekstual, terutama
dalam setting pendidikan kejuruan.

» Didukung oleh perencanaan pembelajaran yang sistematis mencakup penyusunan
kurikulum, silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik.

» Dilaksanakan dengan pengelolaan kelas yang kondusif, humanis, dan memberikan
ruang bagi partisipasi aktif peserta didik (Sirait, 2021).

» Dilengkapi dengan sistem penilaian dan evaluasi yang beragam, berkelanjutan,
dan memberikan umpan balik yang konstruktif (Alviandrico dkk, 2023).

» Diperkuat dengan refleksi dan supervisi secara berkelanjutan untuk perbaikan
mutu pengajaran secara terus-menerus.

Teknik pedagogik yang baik tersebut, apabila diintegrasikan dengan penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), akan menciptakan pembelajaran yang tidak
hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga relevan dan kontekstual bagi generasi peserta
didik di era digital. Hal ini menegaskan pentingnya penelitian ini dalam mengkaji secara
sistematis bagaimana integrasi pedagogik berbasis TIK dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara komprehensif.

Penelitian ini hadir sebagai respons atas kebutuhan akan kajian sintetis yang
komprehensif. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), artikel ini
menganalisis 15 referensi ilmiah untuk menjawab: (1) bagaimana landasan teori dan
kerangka kerja pedagogik berbasis TIK, (2) bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik
dan penguasaan TIK terhadap kualitas pembelajaran, (3) apa saja kendala implementasi
dan solusi yang telah diidentifikasi dalam literatur, serta (4) bagaimana arah
perkembangan pedagogik digital di masa depan.

KAJIAN TEORI

Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran (Rudini & Saputra, 2022). Berdasarkan
Permendiknas No. 16 Tahun 2007, kompetensi ini mencakup: (1) pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik, (2) penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran, (3)
pengembangan kurikulum, (4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, (5) pemanfaatan
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teknologi informasi dan komunikasi, (6) fasilitasi pengembangan potensi peserta didik,
dan (7) penilaian serta evaluasi. Di era modern, kemampuan guru dalam memanfaatkan
TIK menjadi komponen wajib penyelenggaraan pembelajaran (Sele & Sila, 2022).
Kompetensi pedagogik guru, yang mencakup kemampuan mengajar, mendidik,
mengevaluasi, dan memberikan penilaian kepada siswa, dianggap sebagai keterampilan
esensial yang fundamental dalam menjalankan tanggung jawab profesional (Kusnadi,
2024). Seorang guru tanpa kompetensi pedagogik yang memadai cenderung hanya
menjalankan pembelajaran secara mekanis, tanpa mampu mengembangkan inovasi dalam
proses belajar mengajar. Gambar 1 merupakan teknik pengajaran pedagogik yang baik.

Mulai: Proses Pembelajaran

: Legenda
1. Pemahaman Peserta Didik —
Kognitif, afektif, psikomotorik & gaya belajar |7| Perencanaan (1-2)
J: |_| Srategi & TIK (3-4)
2. Perencanaan Pembelajaran Pelaksanaan (5-6)
»| Kurikulum, silabus, RPP, tujuan pembelajaran
) l g Refleksi (7)
| 3. Pemilihan Strategi & Model Pembelajaran .
Berbasis proyek. kompetensi, kerja, konstekstual

|

4. Integrasi TIK & TPACK
Teknologi untuk tujuan pedagogis, bukan sekedar alat

|

o 5. Pelaksanaan Pembelajaran
:Z:g:; Kelas kondusif, humanis. parsipasi aktif siswa

|

6. Penilaian & Evaluasi

Beragam, berkelanjutan, umpan balik konstruktif

l

7. Refleksi & Supervisi Akademik
Observasi kelas, evaluasi diri, pembinaan guru

l Ya

Tidak Tujuan Tercapai?
Evaluasi hasil belajar

Pembelajaran Berkualitas Tinggi

Gambar 1. Teknik Pengajaran Pedagogik yang Baik

Kerangka Kerja TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)
Kerangka kerja TPACK mengatur interaksi kompleks antara tiga domain
pengetahuan guru: konten materi (Content Knowledge/CK), pedagogi (Pedagogical
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Knowledge/PK), dan teknologi (Technological Knowledge/TK) (Hayani & Sutama,
2022). Irisan ketiga domain ini menghasilkan pengetahuan yang lebih spesifik dan
terintegrasi.

Melalui kerangka TPACK, guru dituntut mampu meramu metode pengajaran yang
tepat sasaran dengan menggunakan fasilitas teknologi, bukan sekadar menggunakan alat
digital tanpa orientasi pedagogis. Penelitian (Hayani & Sutama, 2022) membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis TPACK memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas pembelajaran, baik daring maupun luring.

Pedagogik Digital (Digital Pedagogy)

Pedagogik digital adalah pendekatan yang tidak hanya didasarkan pada
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi, tetapi bagaimana guru sebagai pendidik
menggunakan teknologi untuk mengembangkan kemampuan berpikir sekaligus
membangun aspek afektif siswa (Indrawan & Marvida, 2023). Pendekatan ini
menempatkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam lingkungan berbasis inkuiri
yang dinamis.

Digital pedagogy menyediakan dasar untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
membangun dan menerapkan pembelajaran yang kaya makna. la meningkatkan peluang
untuk penilaian autentik dan kontekstual, serta membangun sikap kritis, rasa ingin tahu,
empati, dan pencarian solusi terhadap realitas, sehingga tidak hanya membangun
pengetahuan tetapi juga kecerdasan sosial (Indrawan & Marvida, 2023).

Teori Motivasi Pengembangan Profesional Guru

Berdasarkan teori motivasi, dorongan internal dan eksternal sangat memengaruhi
semangat kerja dan profesionalisme guru (Apriliani & Hariyati, 2024). Guru yang
termotivasi terbukti akan lebih inovatif, interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan
siswanya. Hal ini memiliki implikasi langsung terhadap kualitas pembelajaran yang
dihasilkan.

(Sele & Sila, 2022) melaporkan bahwa rendahnya motivasi guru untuk
mengembangkan mutu diri merupakan salah satu problematika utama kompetensi
pedagogik. Kondisi ini menyebabkan guru tidak mampu mengembangkan tugas
keprofesionalannya dan tidak mampu melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) atau
Tinjauan Literatur Sistematis. SLR adalah metode penelitian yang dirancang untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh bukti penelitian yang relevan
terhadap suatu pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan secara eksplisit,
menggunakan metode yang sistematis dan dapat direplikasi (Dewi, 2025).

SLR berbeda dari tinjauan narasi biasa karena mengikuti protokol penelitian yang
ketat dan transparan. Setiap tahapan dari perumusan pertanyaan hingga penarikan
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kesimpulan didokumentasikan secara eksplisit sehingga dapat diaudit dan direproduksi
oleh peneliti lain.

Dalam konteks penelitian ini, SLR digunakan untuk menjawab pertanyaan:
Bagaimana penerapan teknik pengajaran pedagogik berbasis teknologi informasi dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran? Pertanyaan ini dioperasionalisasikan melalui empat
variabel utama: kompetensi pedagogik guru, penguasaan TIK/ICT, motivasi profesional,
dan kendala implementasi.

Objek Penelitian dan Instrumen

Objek penelitian ini adalah literatur ilmiah berupa artikel jurnal yang membahas
kompetensi pedagogik guru, penggunaan TIK dalam pembelajaran, dan kualitas
pendidikan. Sumber literatur berasal dari database akademik terpercaya, yakni Google
Scholar, portal SINTA (Science and Technology Index), dan portal Garuda Kemdikbud.

Instrumen penelitian dalam SLR mencakup tiga perangkat utama. Pertama,
protokol pencarian (search protocol) yang berisi kata kunci terstruktur: ‘kompetensi
pedagogik’, ‘teknologi informasi pembelajaran’, ‘TIK guru’, ‘ICT pendidikan’,
‘TPACK’, dan kombinasinya. Kedua, lembar kriteria seleksi yang memuat kriteria inklusi
dan eksklusi. Ketiga, formulir ekstraksi data yang digunakan untuk mencatat informasi
penting dari setiap artikel terpilih. Kriteria inklusi mencakup: (a) artikel diterbitkan dalam
rentang 2021-2025, (b) terindeks di jurnal nasional atau internasional bereputasi, (c)
membahas secara langsung topik kompetensi pedagogik dan/atau TIK dalam
pembelajaran, dan (d) tersedia dalam teks lengkap.

Identifikasi Masalah & Rumusan Pertanyaan Penelitian
L1 Merumuskan fokus kajian: bagaimana pedagogik berbasis TIK meningkatkan
kualitas pembelajaran

Pencarian Literatur (Database Scanning)
Google Scholar, SINTA Garuda kata kunci: 'kompetensi pedagogik', 'TIK
pembelajaran’, "TPACK' (2021-2025)

Seleksi & Penvaringan Artikel (Inklusi/Eksklusi)
Kriteria inklusi: jurnal terindeks, relevan, 2021-2025. Eksklusi: opini tanpa
data, duplikat

Ekstraksi & Kategorisasi Data
14 Membaca abstrak, metode, hasil; mengelompokkan temuan ke 4 variabel:
pedagogik, TIK, motivasi, kendala

Analisis Tematik (Reduksi Display—Verifikasi)
Reduksi: memulah data relevan. Display: tabel sintesis. Verifikasi: triangulasi
antar sumber

Sintesis & Penarikan Kesimpulan
L6 Mengintegrasikan temuan lintas literatur; mengidentifikasi pola, konsensus,
dan ap penelitian

Gambar 2. Prosedur Penelitian Systematic Literature Review
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Prosedur Penelitian
Langkah 1: Identifikasi Masalah dan Perumusan Pertanyaan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian secara operasional:
'Bagaimana penerapan teknik pengajaran pedagogik berbasis TIK meningkatkan kualitas
pembelajaran?' Pertanyaan ini kemudian diurai menjadi empat sub-pertanyaan yang
mengarahkan proses pencarian dan analisis: (1) Apa landasan teori kompetensi pedagogik
berbasis TIK?, (2) Bagaimana pengaruh penguasaan TIK terhadap efektivitas mengajar?,
(3) Apa saja kendala implementasinya?, dan (4) Solusi apa yang telah diuji dalam
literatur? Perumusan yang jelas ini berfungsi sebagai kompas yang memandu seluruh
proses seleksi dan analisis literatur selanjutnya.

Langkah 2: Pencarian Literatur (Database Scanning)

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan kombinasi kata
kunci pada database Google Scholar, SINTA, dan Garuda. Pencarian menggunakan
operator Boolean (AND, OR) untuk mengoptimalkan cakupan: misalnya 'kompetensi
pedagogik AND teknologi informasi', 'TIK AND kualitas pembelajaran’, atau 'TPACK
AND guru'. Rentang tahun dibatasi 2021-2025 untuk memastikan relevansi dan
kemutakhiran temuan. Pencarian menghasilkan ratusan artikel yang kemudian masuk ke
tahap penyaringan.

Langkah 3: Seleksi dan Penyaringan Artikel

Artikel hasil pencarian disaring secara bertahap. Penyaringan pertama
berdasarkan judul dan abstrak: apakah relevan dengan topik pedagogik dan TIK?
Penyaringan kedua membaca teks lengkap untuk memverifikasi kesesuaian dengan
pertanyaan penelitian. Kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan secara konsisten. Dari
seluruh artikel yang ditemukan, terpilih 15 artikel yang memenuhi semua kriteria dan
menjadi korpus utama penelitian ini. Ringkasan artikel terpilih disajikan dalam tabel
sintesis literatur.

Langkah 4: Ekstraksi dan Kategorisasi Data

Setiap artikel terpilih dibaca secara mendalam, dan data diekstraksi menggunakan
formulir standar. Informasi yang dicatat meliputi: identitas artikel (penulis, tahun, jurnal),
tujuan penelitian, metode yang digunakan, temuan utama, dan variabel yang relevan. Data
kemudian dikategorikan ke dalam empat tema utama sesuai variabel penelitian: (1)
kompetensi pedagogik, (2) penguasaan TIK, (3) motivasi profesional guru, dan (4)
kendala dan solusi implementasi. Kategorisasi ini mempersiapkan data untuk analisis
tematik pada langkah berikutnya.

Langkah 5: Analisis Tematik (Reduksi-Display-Verifikasi)

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga sub-
proses. Pertama, reduksi data: memilah dan memfokuskan informasi yang paling relevan
dari setiap artikel, membuang data yang redundan atau tidak relevan, dan
menyederhanakan temuan ke dalam pernyataan yang padat. Kedua, display (penyajian)
data: temuan yang telah direduksi disusun ke dalam tabel sintesis yang memperlihatkan
pola, persamaan, dan perbedaan antar-artikel. Ketiga, verifikasi: peneliti melakukan
triangulasi antar-sumber untuk mengkonfirmasi konsistensi temuan. Apabila dua atau
lebih artikel dari metode berbeda menghasilkan kesimpulan yang serupa, temuan tersebut
dianggap sahih dan dapat dijadikan dasar kesimpulan.
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Langkah 6: Sintesis dan Penarikan Kesimpulan

Pada tahap akhir, temuan dari seluruh artikel disintesis secara naratif dan tematik.
Sintesis ini tidak sekadar merangkum, tetapi mengintegrasikan berbagai perspektif untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dari yang bisa diperoleh dari satu
artikel tunggal. Kesimpulan dirumuskan berdasarkan pola dominan yang muncul dari
mayoritas literatur, sambil juga mengidentifikasi gap penelitian yang masih terbuka untuk
studi lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Sintesis Literatur Terpilih
Berdasarkan proses seleksi sistematis, diperoleh 15 artikel yang memenuhi kriteria

inklusi. Tabel 1 menyajikan ringkasan identitas dan fokus masing-masing sumber.

Tabel 1. Sintesis Literatur Terpilih (2021-2025)

No | Penulis / Tahun Judul Metode Variabel Fokus
1 (Rudini & Saputra, Kompetensi Pedagogik Kualitatif Pedagogik, TIK,
2022) Guru Dalam Deskriptif Pandemi
Memanfaatkan Media
Pembelajaran Berbasis
TIK Masa Pandemi
Covid-19
2 (Sele & Sila, 2022). Problematika Kompetensi | Analisis Problematika,
Pedagogik Guru dalam Literatur Solusi Pedagogik
Pembelajaran
3 (Indrawan & Kompetensi Pedagogik Studi Kasus Simulasi, TIK,
Marvida, 2023) Guru dalam Pemanfaatan | Kualitatif Pedagogik
Model Pembelajaran
Simulasi Berbasis TIK
4 (Mahananingtyas Peningkatan Kompetensi | Pelatihan/ ICT, Guru SD,
dkk, 2025) Pedagogik Guru SD Pengabdian Pelatihan
Melalui Pengembangan
Pembelajaran Berbasis
ICT
5 (Kusnadi, 2024) Peningkatan Kompetensi | Studi Pustaka | ICT, Strategi
Pedagogik Guru Berbasis | Kualitatif Peningkatan
ICT
6 (Dewi, 2025) Kompetensi Pedagogik SLR (2020- Kurikulum
Guru SD Dalam 2024) Merdeka,
Implementasi Kurikulum Pedagogik
Merdeka
7 (Lestari dkk, 2023) Kompetensi Pedagogik Kualitatif Kurikulum
Guru dalam Pelaksanaan | Studi Kasus Merdeka,
Kurikulum Merdeka Pedagogik
8 (Pentury dkk, 2021) | Peningkatan Kemampuan | Webinar & Daring, Media
Pedagogik Guru dalam Workshop Interaktif
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No | Penulis / Tahun Judul Metode Variabel Fokus
Pembelajaran Daring
melalui Kuis Interaktif
Daring
9 (Pratama, 2021) Penerapan Pemahaman Kuantitatif Teknologi,
Pedagogik melalui Pedagogik
Pendidikan Berbasis
Teknologi
10 | (Putri dkk, 2022) Pengaruh Pelatihan Kuantitatif Pelatihan TIK,
Berbasis TIK dan Profesionalisme
Kompetensi Pedagogik
terhadap Profesionalisme
Guru
11 | (Rosyada dkk, 2021) | Pengaruh Kompetensi Kuantitatif Kualitas
Pedagogik Guru terhadap Pembelajaran
Kualitas Pembelajaran
SMA
12 | (Shofia dkk, 2021). Pengaruh Penguasaan IT | Kuantitatif IT, Kualitas
Guru terhadap Kualitas Pembelajaran
Pembelajaran di Masa
Pandemi
13 | (Hayani & Sutama, Pengembangan Perangkat | Penelitian TPACK, Kualitas
2022) dan Model Pembelajaran | Pengembanga | Daring
Berbasis TPACK n
14 | (Apriliani & Hariyati, | Pengaruh Penguasaan Kuantitatif Motivasi, TIK,
2024) TIK dan Motivasi Kurikulum
Pengembangan Merdeka
Profesional Guru terhadap
Kualitas Pembelajaran
15 | (Entriza & Integrasi Teknologi Studi Literatur | Al, VR,
Puspitasari, 2025) Informasi dalam Pelatihan Microlearning
Guru sebagai upaya
Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran

Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kualitas Pembelajaran

Analisis terhadap 15 artikel secara konsisten menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru memiliki korelasi positif dan signifikan dengan kualitas pembelajaran.
Rosyada dkk (2021) dalam penelitian kuantitatif di SMA Kota Sekayu menemukan
bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pembelajaran. Senada dengan itu, Putri dkk (2022) membuktikan bahwa kompetensi
pedagogik bersama pelatihan TIK secara simultan memberikan pengaruh yang searah dan
kuat terhadap profesionalisme serta kinerja guru.

Kompetensi pedagogik yang mencakup pemahaman karakteristik peserta didik,
perancangan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar menjadi fondasi yang menentukan
efektivitas proses belajar mengajar. Lestari dkk (2023) dan Dewi (2025) secara terpisah
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menemukan bahwa dalam konteks Kurikulum Merdeka, kompetensi pedagogik guru
khususnya kemampuan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi menjadi kunci
keberhasilan implementasi kurikulum.

Problematika kompetensi pedagogik yang berulang muncul dalam literatur
mencakup: lemahnya penguasaan kelas, rendahnya inovasi pembelajaran, minimnya
minat baca guru, dan ketidakmampuan dalam menggunakan teknik evaluasi yang tepat
(Sele & Sila, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik
harus bersifat holistik dan tidak terbatas pada satu aspek tertentu.

Pengaruh Penguasaan TIK terhadap Profesionalisme dan Efektivitas Mengajar

Seluruh artikel yang mengkaji hubungan penguasaan TIK dengan kualitas
mengajar menghasilkan temuan yang konsisten: guru yang menguasai dan
mengimplementasikan TIK secara efektif menghasilkan pembelajaran yang lebih
berkualitas. Shofia dkk (2021) membuktikan secara kuantitatif bahwa penguasaan IT guru
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran, bahkan di masa pandemi.
Apriliani & Hariyati (2024) menambahkan bahwa penguasaan TIK dan motivasi
pengembangan profesional secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap
kualitas pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.

Rudini & Saputra (2022) dalam penelitian lapangan di SDN 2 Malala menemukan
bahwa guru yang berkompeten dalam pemanfaatan media TIK menunjukkan kinerja yang
sangat baik pada tujuh indikator kompetensi pedagogik. Penggunaan aplikasi seperti
WhatsApp, Google Meet, Zoom Meeting, dan media presentasi PowerPoint terbukti
mampu memfasilitasi pembelajaran jarak jauh yang efektif. Aspek penting yang
ditekankan oleh Indrawan & Marvida (2023) adalah konsep pedagogik digital yang
membedakan antara sekadar menggunakan teknologi dengan menggunakan teknologi
untuk tujuan pedagogis. Guru yang menerapkan model simulasi berbasis TIK
menunjukkan kemampuan menyesuaikan model dengan tujuan pembelajaran, materi, dan
karakteristik siswa.

Kerangka TPACK sebagai Solusi Integrasi

Kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) muncul
sebagai konsensus dominan dalam literatur sebagai solusi integratif untuk pengembangan
kompetensi guru di era digital. Hayani & Sutama (2022) membuktikan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TPACK berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pembelajaran daring. TPACK memberikan panduan bahwa guru tidak
hanya perlu menguasai teknologi (TK), konten materi (CK), atau pedagogi (PK) secara
terpisah, melainkan harus memiliki pengetahuan integratif tentang bagaimana ketiganya
saling berinteraksi.

Kusnadi (2024) menambahkan bahwa strategi peningkatan kompetensi pedagogik
berbasis ICT dapat dilakukan melalui tiga jalur: pelatihan, pengembangan kurikulum
berbasis ICT, dan penyediaan infrastruktur pendidikan berbasis ICT.

Kendala Implementasi dan Solusi
Meskipun integrasi TIK menjanjikan banyak manfaat, literatur secara konsisten

Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado 1130
ISSN 2798-141X



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 6 Nomor 2, April 2026

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang perlu diatasi. (Mahananingtyas dkk, 2025)
mengidentifikasi lima permasalahan utama dalam pengembangan kompetensi pedagogik
guru SD berbasis ICT: (1) rendahnya penguasaan ICT oleh guru, (2) metode pembelajaran
yang masih konvensional, (3) minimnya fasilitas dan perangkat ICT, (4) kurangnya
pelatihan berkelanjutan, dan (5) sistem evaluasi yang belum maksimal.

Adapun solusi yang disarankan dari berbagai literatur mencakup: program
pelatihan dan workshop berbasis praktik yang berkelanjutan; pembentukan komunitas
belajar guru seperti KKG/MGMP; optimalisasi fungsi LPTK dalam menyiapkan calon
guru yang berkompeten secara digital; serta integrasi teknologi masa depan seperti Al dan
Virtual Reality dalam microlearning (Niko Entriza & Febry Puspitasari, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 15 literatur ilmiah (2021-2025), dapat
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru yang dipadukan dengan penguasaan
teknologi informasi khususnya yang dibangun di atas kerangka TPACK merupakan
pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21.

Empat temuan utama penelitian ini adalah: Pertama, kompetensi pedagogik guru
memiliki korelasi positif yang signifikan dengan kualitas pembelajaran. Kedua,
penguasaan TIK/ICT merupakan komponen esensial kompetensi pedagogik modern.
Ketiga, motivasi pengembangan profesional guru berperan sebagai moderator penting.
Keempat, hambatan struktural seperti kesenjangan infrastruktur dan literasi digital dapat
diatasi melalui program pelatihan yang berkelanjutan, komunitas belajar guru, dan
integrasi bertahap berbasis kebutuhan nyata sekolah. Rekomendasi penelitian ini
ditujukan kepada tiga pemangku kepentingan utama. Bagi institusi pendidikan, perlu
mengalokasikan anggaran untuk pelatihan TIK guru secara berkelanjutan. Bagi LPTK,
perlu mereformasi kurikulum pendidikan calon guru agar mengintegrasikan TPACK
secara sistematis. Bagi peneliti selanjutnya, terbuka peluang untuk mengkaji secara
empiris dampak program intervensi spesifik terhadap peningkatan kompetensi pedagogik
digital di konteks Indonesia.
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